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(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, (2) Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah; (3) Bacalah, dan Tuhanmulah yang 

Maha pemurah, (4) Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, (5) Dia 

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 

(Q.S. Al-Alaq 1-5) 
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ABSTRAK 

 

 

Sholihati, NIM. 5219032. 2023. “Model Pembelajaran Drill dan Gaya Belajar 

Kinestetik untuk Mewujudkan Kemampuan Siswa dalam Menghafal Hadis di MI 

Darul Ulum Kauman Batang”. Tesis Magister Pendidikan Agama Islam, Program 

Pascasarjana UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: (1) Prof. 

Dr. Hj. Susminingsih, M.Ag. (2) Dr. Slamet Untung, M.Ag. 

Kata Kunci: Drill, Kinestetik, Kemampuan Hafalan 

 
Mata pelajaran Al-Qur’an Hadis adalah salah satu mata pelajaran yang 

diajarkan di MI Darul Ulum Kauman Batang. Salah satu kompetensi yang harus 

dicapai adalah mendemonstrasikan hafalan ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadis. 

Namun kenyataannya pada kompetensi hafalan hadis ini, siswa masih kurang 

bersemangat dalam menghafal, terutama menghafal hadis dan terjemahannya. 

Sehingga, tingkat kemampuan hafalan siswa menunjukkan hasil yang masih 

rendah.  Hal ini berimbas kepada hasil belajar yang kurang maksimal. Untuk 

mengatasi hal ini, model pembelajaran drill dan gaya belajar kinestetik diterapkan 

sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan hafalan siswa. Penelitian ini akan 

membahas tentang bagaimana kondisi siswa sebelum penerapan model 

pembelajaran drill dan gaya belajar kinestetik diterapkan, bagaimana 

penerapannya dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis serta apa implikasinya 

setelah diterapkannya model pembelajaran ini. 

Tujuan dalam penelitian adalah untuk mengetahui kondisi siswa sebelum 

diterapkannya model pembelajaran drill dan gaya belajar kinestetik. dan 

penerapannya dalam proses pembelajaran Al-Qur’an Hadis serta implikasi setelah 

diterapkannya model pembelajaran ini. Diharapkan dengan menerapkan model 

pembelajarn ini memacu semangat siswa dalam belajar, meningkatkan kualitas 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis dan tentunya menambah wawasan baru bagi 

peniliti. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, 

dengan cara mengumpulkan data-data hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Untuk menganalisa data menggunakan tiga tahap yaitu reduksi data, 

display data dan verifikasi data. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi 

yaitu memerikasa keabsahan data memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 

inti. 

Hasil penelitian menunjukkan sebelum adanya penerapan model 

pembelajaran drill dan gaya belajar kinestetik kemampuan hafalan hadis siswa 

masih rendah, model hafalan yang digunakan adalah hafalan secara mandiri, siswa 

menghafal sendiri-sendiri tanpa bimbingan guru. Melalui penerapan model 

pembelajaran ini, menambah semangat dan antusias siswa dalam belajar, karena 

menghafal dilakukan secara bersama-sama dan melalui gerakan–gerakan yang 

menyenangkan. Hasil evaluasi menunjukkan capaian yang lebih baik dari pada 

sebelumnya. Implikasi diterapkannya model pembelajaran ini dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menghafal hadis sekaligus terjemahannya dengan baik 

dan lancar.  
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ABSTRACT 

 

 

Sholihati, NIM. 5219032. 2023. “Drill Learning Models and Kinesthetic Learning 

Styles to Realize Student Ability in Memorizing Hadith in MI Darul Ulum 

Kauman Batang”. Thesis Master of Islamic Education, Post-Graduate 

Program UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Counselor: (1) Prof. Dr. Hj. 

Susminingsih, M.Ag. (2) Dr. Slamet Untung, M.Ag. 

Keywords: Drill, Kinesthetic, Memorizing Ability 

 

Al-Qur'an Hadith subject is one of the subjects taught at MI Darul Ulum 

Kauman Batang. One of the competencies that must be achieved is to demonstrate 

memorizing the verses of the Al-Qur'an and Hadith. But in reality, in this hadith 

memorization competency, students are still less enthusiastic about memorizing, 

especially memorizing hadith and its translation. Thus, the level of student 

memorization shows results that are still low. This has an impact on learning 

outcomes that are less than optimal. To overcome this, the drill learning model 

and kinesthetic learning style are applied to improve students' memorization 

abilities. This study will discuss the condition of students before the application of 

the drill learning model and kinesthetic learning style are applied, how are they 

applied in learning the Al-Qur'an Hadith and what are the implications after 

implementing this learning model 
This research aims to find out the condition of the students before the drill 

learning model and kinesthetic learning style are applied. and its application in the 

learning process of Al-Qur'an Hadith and the implications after the 

implementation of this learning model. It is hoped that applying this learning 

model will stimulate students' enthusiasm for learning, improve the quality of 

learning the Al-Qur'an Hadith and of course add new insights to researchers. 

The method used in this study is a qualitative method, by collecting data 

from interviews, observation and documentation. To analyze the data using three 

stages, namely data reduction, data display and data verification. Test the validity 

of the data using triangulation, namely checking the validity of the data using 

something other than core data. 

The results showed that before the application of the drill learning model 

and kinesthetic learning style, student’s hadith memorization abilities were still 

low, the memorization model used was rote learning independently, and students 

memorized individually without teacher guidance. The application of this learning 

model increases the enthusiasm and enthusiasm of students in learning because 

memorizing is done together and through fun movements. The evaluation results 

show better results than before. The implication of implementing this learning 

model can improve students' ability to memorize hadith as well as translate it well 

and smoothly 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1998. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

   Alif ا

 ba’ B Be ب

 ta' T Te خ

 sa' Ś s (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ha’ ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẓ zet (dengan titik diatas) ذ

 ra' R Er ز

 Z Z Zet ش

 S S Es ض

 Sy Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 T ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘  koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 M M Em م



xii 

 

 Nun N En ن

 Waw W We و

 ha’ Ha Ha ه

 hamzah ~ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

Contoh : نصل = nazzala 

 bihinna =  تهن  

III. Vokal Pendek 

Fathah (o`_ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u. 

IV. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u, 

masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.  

Contoh :  

1. Fathah + alif ditulis a, seperti  فلا ditulisfala. 

 2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti :تفصيل, ditulis tafsil. 

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti أصىل ,ditulis usul. 

V. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai الصهيلي ditulis az-Zuhaili 

2. Fathah + wawu ditulis au الدولح ditulis ad-Daulah 

VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang 

sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan 

sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya. 

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: تدايح الهدايح ditulis 

bidayah al-hidayah. 

VII. Hamzah 

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang 

mengiringinya, seperti أن ditulis anna. 
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2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof,( , ) seperti 

 .ditulis syai,un شيئ

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai dengan 

bunyi vokalnya, seperti زتائة ditulis raba’ib. 

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang 

apostrof ( , ) seperti تاخرون ditulis ta’khuzuna. 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti الثقسج ditulis al-Baqarah. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti dengan huruf syamsiyah 

yang bersangkutan, seperti النساء ditulis an-Nisa’. 

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,  

seperti :  ذوي الفسود ditulis zawi al-furud atau  أهل السنح ditulis ahlu as-sunnah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Bagi seorang muslim mempelajari Al-Qur’an dan Hadis kemudian 

mengajarkannya pada anak-anak ialah suatu hal yang penting, karena 

keduanya merupakan pegangan dan pedoman umat Islam. Untuk 

mempelajari keduanya dibutuhkan suatu keseriusan dan ketekunan serta 

bimbingan dari orang yang ahli di bidangnya, karena keduanya 

menggunakan tulisan Arab, di mana belum tentu semua orang bisa 

membaca dan memahaminya.  

Al-Qur’an Hadis merupakan mata pelajaran yang diberikan pada 

tingkat Madrasah Ibtidaiyyah. Mempelajari Al-Qur’an Hadis bukan sebatas 

membaca dan menelaah, akan tetapi di dalamnya terdapat hafalan surat-

surat pendek dalam Al-Qur’an dan Hadis yang membahas suatu tema.  

Hafalan surat pendek dan hafalan Hadis adalah salah satu kompetensi yang 

perlu dicapai dalam pelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah Ibtidaiyyah. 

Maka mau tidak mau, setiap siswa harus melalui proses ini, agar tercapai 

kompetensi tersebut. Akan tetapi dalam prosesnya, banyak ditemukan 

berbagai kendala. Penyebab kesulitan dalam menghafal surat pendek 

maupun Hadis, di antaranya karena bacaan yang kurang benar, baik dari 

segi makhariju al-huruf maupun ilmu tajwidnya, juga dari segi kelancaran 

membacanya yang kurang, termasuk di dalamnya tidak sabar dan tidak 

sungguh-sungguh dalam membaca. Hal ini akan mengakibatkan kepada 
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proses masa menghafal yang akan memakan waktu lebih lama. Padahal agar 

bisa baca Al-Qur’an dengan baik dan benar kita harus menguasai makhariju 

al-huruf dan bisa menerapkan kaidah tajwid dengan baik.(Alawiyah, 

2014:140). Juga dari segi menghafal terjemahannya, kadang anak merasa 

keberatan (terbebani) untuk menghafal terjemahannya. Kadang yang terjadi 

adalah mereka dapat menghafal tapi tidak mampu menyimpan hafalannya 

dalam waktu yang lama. 

Kenyataannya setiap siswa Madrasah Ibtidai’iyah, tidak semuanya 

adalah alumni dari RA / TK Islam yang mungkin sudah mengenal baik 

secara lisan dan tulisan arab. Mereka berasal dari latar belakang pendidikan 

yang berbeda, khususnya masalah pendalaman keagamaan, karena itu, 

kemampuan mereka dalam membaca huruf-huruf arab (hijaiyyah) berbeda-

beda. Juga semua siswa belum tentu bisa membaca Al-Qur’an dengan 

lancar. Di sinilah seorang guru dituntut berusaha semaksimal mungkin 

untuk mengajari siswanya agar bisa membaca tulisan arab (membaca Al-

Qur’an khususnya surat-surat pendek dan hadis-hadis Nabi) dan bisa 

menghafal surat-surat pendek dan hadis-hadis tersebut dengan benar dan 

lancar dan hafalan tersebut dapat tersimpan dalam tempo yang lama. Selain 

itu, mereka juga dituntut harus bisa menghafal terjemahan dari ayat atau 

hadis tersebut agar bisa memahami maknanya dan mengamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Ini merupakan bagian yang menjadi kesulitan bagi 

sebagian siswa ketika menghafal terjemahan ayat ataupun hadis, agar 

mampu terekam dalam memori mereka dalam jangka waktu yang lama. 
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Tingkat kemampuan hafalan Al-Qur’an dan Hadis masing-masing 

anak berbeda-beda. Ada tipe anak yang tertarik dengan hafalan, maka 

hafalan adalah sesuatu yang menyenangkan. Di sisi lain ada anak yang 

kesulitan dalam hafalan, maka itu menjadi berat bagi mereka. Karena itu 

butuh metode yang tepat dan menyenangkan untuk diterapkan kepada 

peserta didik, sehingga hafalan adalah hal yang menggembirakan bagi 

mereka. 

Tentunya hal ini perlu metode yang sesuai agar siswa dengan 

kemampuan yang berbeda, bisa menghafal lancar tanpa beban sehingga 

siswa mampu menyimpan hafalannya dalam memori otak mereka, agar 

tidak mudah lupa. Proses agar dapat menghafal dengan lancar, tanpa beban 

agar selalu tersimpan dalam ingatan dan tidak mudah untuk dilupakan, 

tentunya seorang guru harus mempunyai kreatifitas untuk menerapkan 

metode yang tepat agar mencapai tujuan pembelajaran. Kedudukan suatu 

metode menjadi signifikan untuk mencapai sebuah tujuan pembelajaran. 

Begitu juga sebaliknya, sebaik-baik materi yang disampaikan, bila 

penyampaiannya kurang menarik maka kurang bisa dicerna oleh siswa. 

Pemilihan metode yang kurang tepat justru mengakibatkan kepada 

pemborosan penggunaan waktu yang tidak efektif dan efisien. Bahkan justru 

membuang-buang waktu. Penerapan metode bertujuan untuk meningkatkan 

semangat dan motivasi belajar siswa dalam suatu mata pelajaran jika 

memungkinkan bisa lebih dari satu macam ataupun menggabungkan dua 

metode atau lebih sehingga dapat membangkitkan motivasi belajar siswa 

dan pembelajaran juga tidak membosankan. Penggunaan suatu metode 
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merupakan keberhasilan proses pembelajaran. Karena itu fungsinya sangat 

penting sebagai peningkatan kualitas pendidikan. Tentu imbasnya adalah 

peningkatan hasil belajar.   

Mata pelajaran Al-Qur’an Hadis terutama dalam kompetensi 

menghafal adalah pembelajaran yang peserta didiknya diminta untuk 

menghafalkan lalu siswa menyetorkan hafalannya, dengan cara 

mendemonstrasikan hafalannya di depan kelas. Hal tersebut membuat 

kegiatan menghafal tidak menarik minat mereka, sehingga siswa kurang 

serius menghafal dan kurang bersemangat dalam belajar. Karena itu, 

seorang pengajar dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis pada tingkat 

Madrasah Ibtidaiyyah tidak hanya menggunakan metode ceramah yang 

membosankan peserta didik tetapi bisa menggunakan metode lain atau 

menggabungkan beberapa metode untuk meningkatkan minat dan 

kemampuan menghafalnya serta meningkatkan kualitas pembelajarannya. 

Untuk mengatasi permasalahan di atas, metode yang kiranya cocok 

untuk menjembatani dengan materi pelajaran (baca: menghafal) Al-Qur’an 

dan Hadis, adalah dengan menggabungkan model pembelajaran drill dan 

gaya belajar kinestetik (gerakan). Model pembelajaran drill untuk 

memperlancar hafalannya dan gaya belajar kinestetik untuk memahami 

maknanya, di mana pada kedua cara ini siswa ikut aktif terlibat. Alasan 

mengapa diperlukan dua cara pembelajaran, karena yang menjadi tujuan 

tidak hanya untuk menghafal dengan lancar saja, tetapi paham dengan apa 

yang dihafalkan dan diharapkan daya ingatan hafalan mereka akan 

tersimpan di memori otaknya. Model drill merupakan model yang tepat bila 
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diterapkan dalam kompetensi hafalan, khususnya menghafal surart-surat 

pendek atau pun hadis. Penerapan model drill yang diterapkan dengan baik 

dapat meningkatkan kemampuan hafalan surart-surat pendek atau pun hadis.  

Metode drill menurut Sholahuddin (2007:100) merupakan kegiatan 

yang sama dilakukan dengan cara diulang-ulang dan dengan sungguh-

sungguh. Drill adalah metode yang menggunakan latihan dengan praktek 

yang diulang-ulang dalam melakukannya, untuk memperoleh ketrampilan 

dan ketangkasan pengetahuan yang telah dipelajari. (Siti Trisnawati, dkk, 

2020: 27) Hafalan yang dilakukan secara berulang-berulang atau biasa 

disebut dengan istilah muroja’ah/tikrar kiranya mampu meningkatkan 

kemampuan hafalan siswa. Namun metode ini hanya pada taraf hafalan ayat 

ataupun matan hadisnya saja, belum menyentuh pada terjemahannya. Untuk 

itu, diperlukan sebuah cara ataupun gaya pembelajaran yang bisa mengatasi 

membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan dalam menghafal 

terjemahannya juga. 

Hafalan dengan menerapkan gerakan (kinestetik) sangat menolong 

siswa dalam hafalan terutama dari sisi terjemahannya, kata-kata yang 

terangkai dipraktekkan dengan gerakan-gerakan anggota tubuh. Sebab pada 

umur ini, anak suka untuk melakukan dan menirukan gerakan. Anak sangat 

senang menirukan ayat-ayat pendek dihafalkan dengan gerakan anggota 

badan. Metode kinestetik ini cocok penerapannya dalam mengajarkan 

hafalan ayat-ayat pendek ataupun hadis untuk usia anak. Karena pada 

dasarnya kecerdasan anak itu berbeda-beda pada setiap individunya. Hal ini 

sebagaimana yang dikutip oleh Siti Maryati, bahwa pengalaman belajar 
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menyumbang sebesar 10% apa yang kita baca, 20 % berasal apa yang kita 

dengar, 30% bersumber  apa yang kita lihat, sebesar 50% dari apa yang kita 

lihat dan dengar, 70% adalah dari apa yang kita katakan dan sebanyak 90% 

adalah dari apa yang kita ucapkan dan kerjakan. (Fatikhatul Malikah, 

2019:26) Dari pernyataan ini bisa dipahami bahwa proses belajar dengan 

perbuatan ataupun gerakan dapat menyerap 90% dari materi pembelajaran 

yang kita terima. Karena itu, menghafalpun juga demikian, perlu dibantu 

dengan gerakan-gerakan untuk meningkatkan kemampuan hafalan ayat-ayat 

Al-Qur’an dan Hadis juga terjemahannya. 

Dalam teori perkembangan anak, dijelaskan bahwa kecerdasan 

bukanlah sesuatu yang dimiliki anak-anak tetapi apa yang mereka lakukan, 

dan hanya melalui tindakanlah anak-anak belajar tentang lingkungannya. 

(Didin Jamaludin, 2019:43) Teori ini menjadi alasan yang kuat bahwa 

metode gerakan tangan (kinestetik) dalam menghafal ayat-ayat Al-Qur’an 

maupun Hadis dapat membantu peserta didik meningkatkan kemampuan 

hafalannya. 

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan keefektifan kedua 

metode ini diterapkan dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis, maka perlu 

kiranya untuk diadakan penelitan lebih lanjut. Selain itu untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan dan keefektifannya kedua metode tersebut. Serta 

bagaimana proses penerapan metode ini dilaksanakan dan bagaimana 

pengaruhnya kepada siswa. Hal ini menarik bila diadakan penelitian lebih 

lanjut, sebab problem hafalan sebenarnya tidak hanya sebuah beban bagi 

guru pengampu Al-Qur’an Hadis saja tapi juga untuk peseta didik, hafalan 
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kadang menjadi sebuah beban bagi peserta didik yang belum bisa membaca 

Al-Qur’an dengan baik, lancar dan benar. 

Selanjutnya, penelitian dilaksanakan di MI Darul Ulum Kauman 

Batang, di mana sekolah ini, adalah madrasah yang terletak di jantung kota 

Batang, yang memiliki siswa cukup banyak
1
, namun dari segi minat 

belajarnya masing kurang. Hal ini nampak dari perolehan nilai siswa, masih 

banyak yang di bawah standar dari yang ditetapkan. Padahal jika dilihat dari 

jumlah murid, maka MI Darul Ulum termasuk MI yang banyak peminatnya 

(baca: favorit), yang mana sistem PPDB sudah menggunakan sistem seleksi, 

artinya ada beberapa calon siswa yang gugur tidak lolos seleksi. Ini 

menunjukkan penjaringan siswa benar-benar dilakukan di MI Darul Ulum. 

Mereka yang diterima belajar di MI Darul Ulum Kauman Batang adalah 

siswa-siswi pilihan yang telah lolos dalam sistem seleksi. Atas dasar inilah, 

alasan peneliti tertarik untuk meneliti di MI Darul Ulum Kauman Batang. 

Jika memperhatikan siswa kelas 5 MI Darul Ulum Kauman Batang, 

khususnya pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis, kemampuan hafalan surat-

surat pendek dan hadisnya masih rendah. Penyebabnya antara lain karena 

guru masih menggunakan model lama, model hafalan secara mandiri, model 

pembelajaran sebelumnya bisa dikatakan belum membantu siswa dalam 

meningkatkan kemampuan hafalan. Guru kurang tepat dalam memilih 

metode pembelajaran yang sesuai. Proses pembelajaran yang diterapkan di 

MI Darul Ulum Kauman Batang umumnya masih menjadikan guru sebagai 

                                                 
1
 Data siswa MI Darul Ulum  Kauman Batang menunjukkan jumlah yang signifikan, hal 

ini terlihat dari kenaikan jumlah siswa dari tahun ke tahun, Tahun 2016/2017 jumlah siswa 292, 

Tahun 2017/2018 jumlah siswa 314, Tahun 2018/ 2019 jumlah siswa 321, tahun 2019/2020 

jumlah siswa 334.  
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pusat pembelajaran. Model pembelajaran satu arah. Proses pembelajaran 

seperti ini, jika berlangsung terus menerus akan menjadikan peserta didik 

jenuh, karena monoton, siswa kurang mendapatkan kesempatan untuk 

berinteraksi. Pada akhirnya proses pembelajaran menjadi kurang efektif. 

Tujuan pembelajaran pun tidak tercapai secara maksimal.  Hasil belajar 

peserta didik belum sesuai dengan harapan.  

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka identifikasi 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a.    Salah satu standar kompetensi dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadis 

pada Madrasah Ibtidaiyyah adalah mendemonstrasikan hafalan, sehingga 

penting dilakukan upaya-upaya untuk meningkatkan kemampuan hafalan 

siswa dalam pelajaran Al-Qur’an Hadis. 

b. Masih lemahnya kemampuan siswa dalam menghafal ayat al-Qur’an dan 

Hadis terutama dalam hal terjemahannya. 

c.    Kemampuan masing-masing siswa yang berbeda-beda berdampak pada 

pengusaaan dan pemahaman terhadap suatu konsep juga kurang. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini, penulis memberikan batasan masalah dengan 

memfokuskan penelitian pada 

a. Kondisi siswa sebelum penerapan model pembelajaran drill dan gaya 

belajar kinestetik 
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b. Penerapan model pembelajaran drill dan gaya belajar kinestetik pada 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadis. 

c. Implikasi setelah pelaksanaan penerapan model pembelajaran drill dan 

gaya belajar kinestetik dalam rangka mewujudkan kemampuan hafalan 

hadis siswa. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang 

akan diteliti dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kemampuan hafalan dan proses belajar siswa sebelum 

diterapkannya model pembelajaran drill dan gaya belajar kinestetik? 

2. Bagaimana penerapan model pembelajaran drill dan gaya belajar 

kinestetik dalam mewujudkan kemampuan hafalan Hadis di MI Darul 

Ulum?  

3. Apa implikasi diterapkannya model pembelajaran drill dan gaya belajar 

kinestetik dalam mewujudkan kemampuan hafalan siswa? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis keadaan kemampuan hafalan dan proses belajar siswa 

sebelum diterapkannya model pembelajaran drill dan gaya belajar 

kinestetik. 

2. Menganalisis penerapan model pembelajaran drill dan gaya belajar 

kinestetik untuk mewujudkankan kemampuan siswa dalam menghafal 
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Hadis pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MI Darul Ulum Kauman 

Batang. 

3. Menganalisis implikasi diterapkannya model pembelajaran drill dan 

gaya belajar kinestetik dalam mewujudkan kemampuan hafalan siswa di 

MI Darul Ulum Kauman Batang. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Kegunaan teoritis 

Penelitian ini dapat berguna untuk memperluas dan menambah 

khazanah pustaka mengenai pemahaman konsep model pembelajaran 

drill dan gaya belajar kinestetik, juga untuk mengetahui bagaimana 

implementasinya pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis tingkat 

Madrasah Ibtidaiyyah dan bagaimana implikasinya terhadap peserta 

didik. 

2. Kegunaan praktis 

a. Bagi Guru 

Untuk menambah motivasi guru dalam mengajar dan lebih 

semangat lagi dalam mengembangkan metode-metode yang 

inovatif dan kreatif dalam pembelajaran sehingga diharapkan 

manambah wawasan keilmuan dan menjadikan guru lebih 

professional dalam mengembangkan strategi belajar.  
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b. Bagi Peserta didik 

Untuk memacu semangat dalam belajar dengan adanya 

perubahan variasi dalam proses pembelajaran dan untuk semakin 

menambah pemahaman terhadap suatu materi yang diharapkan 

sehingga dapat meningkatkan prestasi dan keaktifan dalam 

pembelajaran, terutama hafalan dalam materi Al-Qur’an Hadis. 

c. Bagi sekolah 

Untuk membantu sekolahan dalam rangka usaha 

peningkatan kualitas pembelajaran dan diharapkan sedikit 

sumbangsih penelitian ini bermanfaat bagi pihak sekolah untuk 

peningkatan motivasi belajar siswa dan peningkatan prestasi hasil 

belajar. 
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BAB VII 

SIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP 

 

7.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan maka hasil penelitian 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1.   Sebelum penerapan model pembelajaran drill dan gaya belajar kinestetik, 

kemampuan hafalan siswa dalam mata pelajaran Al-Qur’an hadis masih 

rendah. Mereka masih mengalami kesulitan dalam proses menghafal ayat 

ataupun hadis serta terjemahannya. Dengan menggunakan model 

pembelajaran yang lama, siswa kurang terkontrol, yaitu siswa menghafal 

secara mandiri. Mereka kurang semangat dalam menghafal dan 

mengalami kesulitan dalam hafalan. Menghafal belum menerapkan 

kaidah ilmu tajwid yang telah dipelajarinya secara teori. Menghafal 

terjemahan juga kurang lancar, karena hanya menghafal, tidak 

memahami arti perkata. Adab siswa dalam belajar juga belum sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

2.   Penerapan model pembelajaran drill dan gaya belajar kinestetik dalam 

mewujudkan kemampuan siswa menghafal Al-Qur’an dan Hadis di MI 

Darul Ulum berjalan dengan baik, siswa sangat semangat dan antusias 

mengikuti pembelajaran. Perencanaan yang matang membantu dalam 

pelaksanaan penerapan model pembelajaran drill dan gaya belajar 

kinestetik dengan waktu yang sangat terbatas. Pelaksanaan tahapan demi 

tahapan berjalan dengan lancar karena siswa ikut aktif, baik fisik maupun 
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mental dalam kegiatan pembelajaran. Hasil evaluasi secara lisan dan 

tulisan dengan model pembelajaran ini menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan hafalan siswa yang cukup signifikan dari sebelum penerapan 

model pembelajaran ini.  

3.   Implikasi diterapkannya model pembelajaran drill dan gaya belajar 

kinestetik dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis, pada kompetensi 

mendemonstrasikan hafalan adalah siswa mampu mewujudkan 

kemampuan hafalan yang lebih baik dari sebelumnya. Hal ini 

diwujudkankan dengan kelancaran siswa dalam menghafal, menghafal 

sesuai dengan kaidah ilmu tajwid dan makhariju al-huruf, lancar dalam 

menerjemahkan baik perkata maupun perkalimat, adab siswa juga 

semakin baik dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan hafalannya. 

Dari hasil evaluasi yang telah dilakukan, menunjukkan hasil yang 

memuaskan. Imbas yang lain adalah siswa lebih aktif mengikuti 

pembelajaran.  

 

7.2 Saran 

Ada beberapa saran yang perlu disampikan dalam penelitian ini,  

1.   Model pembelajaran drill dan gaya belajar kinestetik dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menghafal Al-Qur’an maupun Hadis, untuk itu 

perlu kiranya menerapkan secara berkala dan mengevaluasinya untuk 

memastikan keefektifitas dari model pembelajaran tersebut.  
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2.   Penggunaan model pembelajaran drill dan gaya belajar kinestetik perlu 

diselingi dengan gaya belajar yang lain supaya siswa tidak mengalami 

kejenuhan. Bagaimanapun kondisi siswa yang masih anak-anak akan 

mudah merasa bosan dengan pembelajaran yang tidak variatif. Oleh 

karena itu, guru perlu menguasai model-model dan gaya pembelajaran 

yang lainnya.  

3.   Bagi siswa kelas 5 MI Darul Ulum Kauman Batang, supaya ikut aktif 

mengikuti pembelajaran dengan antusias dan semangat dengan berbagai 

model pengajaran yang lebih variatif yang dilaksanakan oleh guru.  

4.   Kepada kepala MI Darul Ulum Kauman Batang, untuk mendukung guru 

dengan memperbanyak pelatihan metodologi maupun memperbanyak 

sarana dan prasarana yang mendukung diterapkannya berbagai model 

pengajaran yang variatif dan inovatif. 

 

7.3 Penutup 

Alhamdulillah akhirnya tuntas juga penelitian tentang model 

pembelajaran drill dan gaya belajar kinestetik untuk mewujudkan 

kemampuan hafalan siswa terhadap hadis di MI Darul Ulum Kauman Batang. 

Semoga hasil penelitian ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi 

pembaca. Penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu masukan 

dan saran sangat diharapkan. Terima kasih atas semua bantuan dan 

dukungan. 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA  

 

Informan : Nur Shofiyah, S.Pd.I 

Jabatan  : Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis 

Hari/Tanggal : Senin / 20 Februari 2023 

Tempat  : Rumah Ibu Nur Shofiyah 

Waktu  : 10.30 WIB – selesai 

NO Peneliti 

Dan 

Informan 

Hasil wawancara 

1 P Bagaimana metode pembelajaran Al-Qur’an Hadis khususnya pada materi 

hafalannya selama ini? 

 I Dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis, khususnya pada materi hafalan 

surat-surat pendek ataupun hafalan hadis, selama ini model pembelajaran 

yang saya gunakan adalah pertama siswa menirukan bacaan yang saya 

baca. Selanjutnya mereka menirukan bacaan bersama-sama. Adapun untuk 

hafalannya, mereka menghafal secara mandiri, tanpa bimbingan guru 

kadang juga sebagai tugas di rumah 

2 P Bagaimana kemampuan hafalan siswa dengan menggunakan metode 

tersebut ? 

 I Kemampuan hafalan anak-anak terutama hafalan hadis masih kurang 

maksimal, hari ini hafal, kadang besok sudah lupa. Apalagi untuk 

mengahafal terjemahannya, mereka merasa enggan untuk menghafalnya 

Kemampuan hafalan anak-anak terutama hafalan hadis masih kurang 

maksimal, hari ini hafal, kadang besok sudah lupa. Apalagi untuk 

mengahafal terjemahannya, mereka merasa enggan untuk menghafalnya 

3 P Bagaimana dengan kelancaran hafalan siswa ? 

  Anak-anak lebih antusias untuk menghafal surat-surat pendeknya saja, 

namun ketika sampai pada materi hadis, mereka seperti enggan untuk 

menghafal. Hal ini dikarenakan di MI Darul Ulum sendiri setiap pagi ada 

kegiatan tahfid (menghafal surat-surat pendek). Jadi untuk ayat-ayat Al-
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Qur’an yang terdapat dalam materi Al-Qur’an Hadis mereka sudah lancar 

membaca, berbeda dengan hadis yang mereka sendiri jarang mendengar 

4 P Kalau menghafalnya apakah sudah sesuai dengan kaidah ilmu tajwid ? 

 I Untuk tajwid dan makharij al-huruf, anak-anak memang tidak begitu 

menerapkannya dalam menghafal, asal mereka bisa hafal saja tanpa 

menghiraukan tajwidnya Untuk tajwid dan makharij al-huruf, anak-anak 

memang tidak begitu menerapkannya dalam menghafal, asal mereka bisa 

hafal saja tanpa menghiraukan tajwidnya 

5 P Bagaimana dengan hafalan terjemahannya ? 

 I Hafalan terjemahan adalah bagian yang paling berat, mereka kurang 

berminat untuk menghafal terjemahan baik ayat Al-Qur’an maupun hadis. 

Mereka hari ini hafal terjemahannya, besok sudah lupa. Karena yang 

mereka lakukan sebatas menghafal terjemahan, tidak memahami 

terjemahannya 

6 P Bagaimana dengan adab siswa selama proses pembelajaran, khususnya 

pada materi hafalan ? 

 I Adab siswa dalam menghafal maupun dalam mendemonstrasikan hafalan 

selama ini bisa dikatakan cukup. Hanya kadang agak sedikit gaduh. Karena 

ketika ada anak yang maju untuk menyetorkan hafalan, tidak disimak / 

didengarkan oleh teman-temannya. Tapi sejauh ini mereka masih 

bertanggung jawab untuk menyelesaikan hafalannya, walaupun kadang 

terlambat menyetorkan hafalan, tidak sesuai dengan jadwalnya 

7 P Apakah pernah menerapkan model pembelajaran drill dan gaya belajar 

kinestetik di MI Darul ulum ini ? 

 I Belum pernah sebelumnya, kalu dengan gerakan -gerakan belum pernah. 

 

 

 

 

 

 



116 

 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA  

 

Informan : Nur Shofiyah, S.Pd.I 

Jabatan  : Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis 

Hari/Tanggal : Rabu / 19 April 2023 

Tempat  : MI Darul Ulum Kauman Batang 

Waktu  : 10.30 WIB – selesai 

NO Peneliti 

Dan 

Informan 

Hasil wawancara 

1 P Bagaimana implikasi setelah adanya penerapan model pembelajaran drill 

dan gaya belajar kinestetik ? 

 I Mengamati pelaksanaan penerapan model pembelajaran drill dan gaya 

belajar kinestetik, anak-anak nampak aktif, bersemangat dan antusias dalam 

pembelajaran, terutama pada materi hafalan. Model pembelajaran ini 

sangat cocok diterapkan untuk materi hafalannya. Hasilnya kemampuan 

hafalan mereka juga meningkat. Belajar Al-Qur’an dan Hadis tambah 

menyenangkanMengamati pelaksanaan penerapan model pembelajaran 

drill dan gaya belajar kinestetik, anak-anak nampak aktif, bersemangat dan 

antusias dalam pembelajaran, terutama pada materi hafalan. Model 

pembelajaran ini sangat cocok diterapkan untuk materi hafalannya. 

Hasilnya kemampuan hafalan mereka juga meningkat. Belajar Al-Qur’an 

dan Hadis tambah menyenangkan 

2 P Bagaimana dengan kelancaran hafalan siswa setelah menggunakan model 

pembelajaran drill dan gaya belajar kinestetik ? 

 I Karena hafalan dilakukan dengan mengulang-ulang secara bersama-sama, 

maka sangat meminimalisir anak-anak yang tidak semangat untuk 

menghafal untuk lebih giat menghafal, juga karena prosesnya diulang-

ulang menambah kelancaran. Mereka bisa menuntaskan hafalan secara 

bersama 

3 P Bagaimana hasil bacaan siswa setelah menggunakan model pembelajaran 
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ini ? 

  Dengan metode drill, siswa menirukan apa yang diucapkan guru, diarahkan 

menirukan bacaan yang benar, jika salah langsung segera diperbaiki, secara 

otomatis mereka menirukan membacanya yang baik dan benar, membaca 

sesuai kaidah ilmu tajwidnya 

4 P Bagaimana hasil terjemahan siswa setelah menggunakan model 

pembelajaran drill ?  

 I Pada dasarnya, anak-anak itu suka menirukan, tidak bisa diam. 

Memanfaatkan gaya belajar kinestetik, membantu anak dalam menghafal, 

terutama terjemahan hadisnya. Secara tidak langsung mereka menggerakan 

badan sesuai dengan terjemahannya. Mereka sangat bersemangat, belajar 

hadis dengan suasana yang santai dan menyenangkan 

5 P Dari segi adab, apakah ada pengaruhnya dengan menerapkan model 

pembelajaran drill dan gaya belajar kinestetik ? 

 I Anak-anak lebih percaya diri dalam mendemonstrasikan hafalan, lebih 

disiplin, tugas menghafal diselesaikan tepat pada waktunya, tidak ada yang 

menunda-nunda. Ketika ada siswa yang maju, mereka ikut menyimak 

bahkan ikut memperbaiki jika ada kesalahan 

6 P Apakah tertarik untuk menerapkan model pembelajaran drill dan gaya 

belajar kinestetik di kemudian hari ? 

 I Insyaallah akan menerapkannya dengan materi yang sesuai dengan model 

pembelajaran drill dan gaya belajar kinestetik 
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